BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globaliasai seperti kini banyak dibutuhkan Human Resources bermutu tinggi. Untuk mencapai tujuan pembangunan dibutuhkan peningkatan Human Resources. Sehingga, pendidikan merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan Human Resources. Pendidikan mempunyai sebuah kedudukan yang bermanfaat dalam kehidupan seseorang guna menghadapi tantangan yang terjadi dikehidupan. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan sebuah tempat atau wadah bagi seseorang untuk dapat mempelajari segala hal yang diperlukan untuk menjalani kehidupan, seperti mengenai pengetahuan, tingkah laku dan keterampilan yang dapat berguna untuk mengembangkan dirinya sendiri. Dengan pendidikan, mampu untuk meningkatkan standar sumber daya manusia saat ini di sebuah negara sehingga negara tersebut dapat terus berkembang.

Seiring dengan kemajuan kapasitas pengetahuan dan teknologi kini kita diarahkan kepada beraneka permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan sebab pertumbuhan Science and Technology diantaranya adalah permasalahan didalam bidang pendidikan, ekonomi, politik, sosial dan budaya. Dengan demikian, pendidikan perlu terus ditingkatkan dari semua hal yang memiliki kekurangan untuk memenuhi tuntutan diera globalisasi dan mengatasi berbagai permasalahan-permasalahan tersebut. Keberhasilan pendidikan yang telah dilaksanakan dapat dilihat melalui berbagai aspek, seperti pengetahuan, tingkah 

laku dan keterampilan. Semua hal tersebut dapat tercapai dengan melakukan pendidikan yang efektif, efisien dan menyenangkan. Guru ialah kunci dalam membentuk pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan kemudian mampu tercapainya sebuah kemajuan belajar. Kemajuan belajar mampu ditinjau melalui hasil/prestasi belajar yang telah dilakukan peserta didik dengan semua kemampuannya.
Menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional Tahun 2003, “Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. Dalam dunia pendidikan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya yaitu faktor internal dan eksternal. 

Untuk mendapatkan tujuan pendidikan tersebut maka dibutuhkan guru guna mengajarkan, membimbing, menuntun dan menciptakan pembelajaran yang menarik agar siswa semangat untuk belajar. Namun, pada kenyataan yang terjadi masih ada siswa yang kurang termotivasi belajar berdampak pada perolehan belajar peserta didik. Beberapa upaya dilakukan untuk meninggikan kualitas pembelajaran dan human resource antara lain dengan meninggikan motivasi belajar. Menurut Amelia (2020: 8), motivasi seseorang adalah kebutuhan, dorongan, dan keinginan mereka untuk dapat melaksanakan tugas-tugas tertentu. Jadi, kekuatan yang mendorong tindakan ke arah tujuan adalah motivasi. “Belajar adalah proses mental yang terjadi sebagai hasil interaksi manusia, baik dengan orang lain atau lingkungannya”. (Rosyid, Mustajab & Abdullah, 2019: 7-8). 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikemukakan bahwa motivasi belajar adalah usaha sadar individu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar menggapai arah yang diputuskan. Dorongan belajar ialah suatu perihal yang memiliki pengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa/individu. Motivasi belajar adalah serangkaian upaya atau dorongan eksternal dan internal, tercermin dalam ketekunan belajar, sehingga memodifikasi perilaku guna mencapai tujuan yang ditentukan. Banyak dari pelajar tidak mempunyai keinginan (motivasi) belajar cenderung malas ketika belajar, juga hal tersebut sangat menganggu hasil belajar peserta didik itu sendiri dikemudian hari. Ketika proses pembelajaran tidak disertai dengan adanya motivasi belajar, maka hal tersebut menjadi hambatan untuk melakukan proses pembelajaran. Artinya prestasi yang diraih siswa belum maksimal. 

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal: “Kecerdasan, perhatian, bakat, minat, motivasi, kedewasaan, dan persiapan adalah beberapa contoh elemen psikologis yang dapat mempengaruhi pembelajaran. Internal factors (berasal dari dalam diri pelajar) juga dapat berbentuk faktor fisik, seperti kondisi tubuh seseorang. Faktor eksternal yaitu interaksi siswa, teman sekelas, teman sekolah, dan teman di masyarakat merupakan salah satu elemen komunitas dan sekolah yang mungkin berdampak pada kinerja siswa dalam belajar.” (Julianty, 2014: 2).

Ada beberapa hal yang dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik saat proses pembelajaran, salah satu nya penggunaan media sosial. Menurut  Bayu. “Jumlah Pengguna Media Sosial di Dunia Capai 4,2 Miliar”. Databoks Kadata, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/02/18/jumlah-pengguna-media-sosial-di-dunia-capai-42-miliar. Diakses pada 17 September 2022. Menunjukkan bahwa jumlah pengguna media sosial di seluruh dunia terus bertambah dari tahun ke tahun. Pada Januari 2021, jumlahnya mencapai 4,2 miliar, meningkat 13,2% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Sejak tahun 2020, pengguna media sosial memiliki rata-rata lebih dari 1,3 juta pengguna baru setiap harinya. Jumlah ini setara dengan 155.000 pengguna baru per detik.
 Mahdi. “Pengguna Media Sosial di Indonesia Capai 191 Juta pada 2022”. DataIndonesia.id. https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-media-sosial-di-indonesia-capai-191-juta-pada-2022. Diakses pada 17 September 2022. Menyatakan pada Januari 2022, jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia mencapai 191 juta. Angka ini meningkat 12,35% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan terbesar jumlah pengguna media sosial mencapai 34,2% pada tahun 2017. Namun, pertumbuhan melambat menjadi 6,3% tahun lalu. Baru tahun ini jumlahnya meningkat lagi. Whatsapp saat ini merupakan media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia. Persentasenya adalah 88,7%. Instagram dan Facebook mengikuti dengan pangsa masing-masing 84,8% dan 81,3%. Di sisi lain, TikTok dan Telegram masing-masing memiliki 63,1% dan 62,8% pengguna.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikemukakan bahwa jumlah pengguna media sosial di Dunia terus meningkat dari tahun ke tahun dan di Indonesia sendiri mengalami peningkatan pengguna media sosial ditahun 2022. Dengan meningkatnya jumlah pengguna media sosial maka akan menimbulkan dampak positif dan negatif kepada penggunanya.

Menurut Julijanti (2017: 77), Media sosial adalah media online yang mencakup blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual, pengguna dapat dengan mudah berinteraksi, berbagi, dan menghasilkan informasi. Platform media sosial paling populer yang digunakan oleh individu di seluruh dunia yaitu blog, jejaring sosial, dan wiki. Sedangkan menurut Rakhmawati (2017: 91), Media sosial adalah platform media sosial yang memungkinkan pengguna untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka tentang hal, keadaan, atau orang tertentu secara anonim. Sayangnya penyampaian pendapat dan ide tersebut kadangkala berujung. Berdasarkan kedua penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media sosial merupakan tempat untuk berkomunikasi mengenai berbagai hal yang ingin diketahui dan tempat untuk mengekspresikan diri.

Kelebihan dari media sosial yaitu menambah banyak teman, tempat untuk saling berbagi, tempat untuk berekspresi dan juga tempat untuk belajar ekonomi. Sedangkan kelemahan dari media sosial yaitu banyak beredar berita dan isu-isu yang tidak benar, tersebarnya identitas pribadi dengan bebas dan lainnya. 

Masa kini, penggunaan media sosial sering digunakan guna menunjukkan ekspresi diri yang berlebih, terkadang mengaburkan anatara batas dalam kehidupan nyata dengan kehidupan di dunia maya. Media sosial kini dapat dijadikan sebagai proxy kehidupan di dunia maya, tidak hanya sekedar mendistribusikan informasi lokasi. Misalnya, ruang untuk mengirim pesan, mengomentari pesan orang lain, berteman, mencari pasangan, mengirim foto, dan berbagi pemikiran. Masyarakat Indonesia kini lebih mudah menerima ilmu asing berkat kemajuan teknologi dan penyebaran informasi. Tidak dapat disangkal bahwa kemajuan media telah berdampak positif pada cara siswa belajar.
Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh pada motivasi belajar. Tempat pertama untuk peserta didik belajar tentang suatu hal adalah lingkungan keluarga. Jika lingkungan keluarga mampu mendidik siswa dengan baik maka siswa akan mampu belajar dengan baik di sekolah. Nazarudin (2019: 64) mengatakan lingkungan keluarga adalah konteks keluarga yang berfungsi sebagai latar pendidikan sebagai pendidikan utama anak karena disinilah mereka menerima arahan dan instruksi.
Muhasiye (2017: 7) menyatakan lingkungan keluarga siswa memiliki dampak signifikan pada seberapa baik kinerja mereka dalam upaya akademik mereka.. Lembaga di luar pendidikan oleh keluarga merupakan penunjang agar pendidikan keluarga dapat berjalan dengan lancar. Dari lingkungan keluarga ini biasanya dapat ditemukan berbagai permasalahan-permasalahan yang menyebabkan kurangnya motivasi belajar pada anak di sekolah. Kewajiban orang tua guna mendidik anak sangat diperlukan agar prestasi belajar dan motivasi belajar anak tidak memiliki hambatan dan menurun terus menerus, sehingga dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar.

Menurut Thompson (dalam Lestari, 2012: 16), hubungan orang tua dan anak mempengaruhi perkembangan anak. Kualitas hubungan orang tua dan anak yang sukses mencerminkan tingkat kehangatan, keamanan, kepercayaan, kasih sayang, dan daya tanggap anak. Hal ini terlihat ketika orang tua membimbing, membantu, menyayangi, menasihati, membimbing dan mendukung anaknya dalam belajar, dan anak merasa lebih positif dan responsif. Oleh karena itu, peran lingkungan keluarga sangat diperlukan untuk memfasilitasi keberhasilan belajar dan motivasi belajar anak.

Lingkungan keluarga mempengaruhi keberhasilan anak karena pentingnya membesarkan anak di lingkungan rumah. Orang tua dan saudara kandung berbagi dalam suatu keberhasilan anak-anak. Ayah berperan penting dalam kemajuan pribadi anak-anaknya, baik secara sosial, emosional maupun intelektual. Motivasi, kepercayaan diri dan keterampilan membangun identitas dan kekuatan/keterampilan tumbuh pada anak-anak menciptakan peluang untuk keberhasilan belajar di masa depan. 

Manfaat menjadi ayah bagi anak antara lain peningkatan pertumbuhan dan perkembangan fisik, sosial dan emosional, kemampuan kognitif, pengetahuan dan metode pembelajaran, peningkatan hasil belajar anak, dan kehadiran di sekolah yang lebih baik. Kegiatan mengerjakan pekerjaan rumah mereka dengan benar dan akurat, memiliki tabiat yang elok bagi sekolah, juga mencapai peringkat lebih bagus dari sebelumnya. Semua ini dapat terjadi ketika ayah mencukupi kebutuhan finansial uang sekolah anaknya dan membeli peralatan serta bahan belajar untuk memastikan anak merasa aman sepulang sekolah dan dapat belajar tanpa ada gangguan di rumah. Sebagai pribadi yang memiliki kedekatan emosional dengan anak dalam kehidupan sehari-hari, ibu mendampingi anaknya saat tumbuh kembang.

Siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) atau yang setara diharuskan untuk mengambil Ekonomi sebagai salah satu mata pelajaran wajib mereka jika mereka memilih untuk mengambil jurusan atau berspesialisasi dalam IIS atau Studi Sosial. Pada dasarnya, setiap mata pelajaran memiliki tujuan yang berbeda. Namun, tujuan dari semua disiplin ilmu seringkali sama. Ini menyiratkan bahwa siswa mampu mengetahui, memahami, menganalisis, dan menerapkan semua pengetahuan yang mereka peroleh melalui kehidupan sehari-hari.
Setiap siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang berbeda-beda; beberapa siswa memiliki tingkat yang lebih tinggi daripada yang lain, sementara beberapa siswa memiliki tingkat yang lebih rendah atau kurang ideal. Hal ini dilihat dari keterlibatan siswa dalam pendidikan mereka. Menurut Rahmawati (2016 : 3) saat KBM berlangsung, banyak siswa yang kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran ini terlalu sibuk untuk memperhatikan apa yang dikatakan guru karena mereka berbicara dengan teman satu meja mereka atau bermain dengan ponsel mereka. Karimah & Sunanik (2018: 44) “motivasi siswa yang kurang untuk belajar ekonomi merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tidak adanya hasil belajar maksimal pada mata kuliah ekonomi. Ketika mereka mengalami kesulitan belajar, siswa sering gagal memperhatikan, mengajukan pertanyaan, dan melakukan hal-hal lain”.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan 55 responden dari siswa SMA Negeri 6 Kota Jambi kelas XI IIS yang mengisi observasi awal peneliti melalui GoogleFormhttps://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfvltyi6lM1XCt8FVfJaYkQmtA98KKUXiO3mmoXBVv4SAnyiw/viewform?usp=sf_link memperoleh respon bahwa 77,8% siswa bermain ketika waktu istirahat dibanding membaca buku diperpustakaan, yang dapat disimpulkan bahwa siswa kurang termotivasi untuk belajar karena lebih suka bermain dengan teman ketika waktu istirahat dibandingkan membaca buku yang ada diperpustakaan. 52,8% siswa tidak mengulangi lagi materi pelajaran yang diberikan oleh guru di rumah, dapat disimpulkan bahwa siswa kurang memiliki motivasi untuk meninjau materi yang mereka pelajari di kelas di rumah. 

88,9% siswa menggunakan media sosial setiap hari, yang dapat disimpulkan bahwa siswa selalu menggunakan media sosialnya setiap hari tanpa ada jeda hari berikutnya. 88,9% siswa juga mengakses media sosial di rumah lebih dari 30 menit/hari, yang dapat disimpulkan bahwa siswa selalu menggunakan media sosial di rumah lebih dari 30 menit/hari sehingga dapat mengurangi waktu belajar. 66,7% siswa lebih sering mengakses media sosial dibandingkan dengan belajar, yang dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kurang memiliki motivasi belajar karena mereka lebih sering menggunakan media sosial untuk kesenangan daripada untuk perluasan pengetahuan. 

61,1% siswa memiliki waktu belajar dan waktu bermain ketika di rumah tidak diatur oleh orang tua, yang dapat disimpulkan bahwa waktu belajar dan bermain yang dimiliki oleh siswa tidak diatur oleh orang tuanya sehingga orang tua tidak mengetahui aktifitas belajar dan bermain siswa. 61,1% orang tua dan saudara tidak pernah bertanya mengenai kesulitan saya saat belajar dan mengerjakan PR di rumah, yang dapat disimpulkan bahwa kurangnya kepedulian orang tua dan saudara mengenai kesulitan belajar dan PR siswa. Dan 75% siswa memiliki PR yang diberikan oleh guru setelah dikerjakan, tidak diperiksa terlebih dahulu oleh orang tua di rumah, yang dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki PR sudah dikerjakan tidak diperiksa oleh orang tua di rumah sehingga orang tua tidak mengetahui apakah PR yang telah dikerjakan oleh siswa sudah akurat atau belum.

Penggunaan media sosial yang terlalu sering dan tidak tahu batasan waktu dapat mempengaruhi bagaimana cara belajar dan proses belajar siswa dan dapat memberi pengaruh pada motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran. Ranah keluarga siswa yang nyaman juga mendukung proses pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Terdapat banyak faktor di dalam penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi siswa kelas XI IIS dalam motivasi belajar ekonomi.
Penelitian yang dilakukan oleh Irfan, Nursiah & Rahayu (2019: 271) Menurut temuan analisis statistik inferensial, penggunaan media sosial memiliki dampak yang menguntungkan dan substansial pada siswa di SD Negeri Perumnas, Kabupaten Rappocini, Kota Makassar, dalam hal antusiasme mereka untuk belajar. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Muhasiye (2017: 7) menyatakan bahwa lingkungan rumah berdampak pada motivasi siswa untuk belajar di Ilmu Ekonomi Kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. Dan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputri, Aminuyati & Achmadi (2015: 11) menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki dampak yang baik terhadap motivasi siswa untuk belajar.
Dari latar belakang dan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Penggunaan Media Sosial dan Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IIS SMA N 6 Kota Jambi Tahun Ajaran 2022/2023.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebelumnya dapat digunakan untuk mengidentifikasi masalah yang ada, antara lain:

1. Kemampuan belajar siswa dan proses belajarnya dapat dipengaruhi oleh penggunaan media sosial yang berlebihan, yang juga berdampak pada kemauan siswa untuk belajar.
2. Lingkungan keluarga siswa yang nyaman dan mendukung proses belajar dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.
3. Ada banyak faktor di dalam penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga yang dapat mempengaruhi siswa kelas XI IIS dalam motivasi belajar ekonomi.
1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan konteks masalah yang dilaporkan dan pengenalan permasalahan yang ditampilkan, sehingga peneliti memberi batasan-batasan masalah berikut ini:

1. Peneliti hanya meneliti pengaruh penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar ekonomi.

2. Peneliti hanya meneliti pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar ekonomi.

3. Peneliti hanya meneliti pengaruh penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar ekonomi.

4. Subjek dari penelitian ini adalah siswa dan motivasi belajar ekonomi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah sebelumnya, disimpulkan bahwa rumusan masalahnya ialah:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI IIS SMA N 6 Kota Jambi Tahun Ajaran 2022/2023?
2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI IIS SMA N 6 Kota Jambi Tahun Ajaran 2022/2023?
3. Apakah terdapat pengaruh secara bersama penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI IIS SMA N 6 Kota Jambi Tahun Ajaran 2022/2023?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah telah dikemukakan maka memiliki tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI IIS SMA N 6 Kota Jambi Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh kondisi lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI IIS SMA N 6 Kota Jambi Tahun Ajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama penggunaan media sosial dan kondisi lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI IIS SMA N 6 Kota Jambi Tahun Ajaran 2022/2023.


1.6 Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian:

1. Secara Teoritis
a. Menambah kutipan, literatur, dan wawasan mengenai pengaruh penggunaan media sosial dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar ekonomi siswa.
b. Dapat dimanfaatkan untuk sumber pengetahuan yang bermanfaat dalam membuat penelitian baru.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gelar sarjana (SI) dan menyelesaikan program studi Pendidikan Ekonomi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi. 
2) Sebagai sarana pengembangan keahlian berpikir dan mengaplikasikan ilmu yang telah dicapai di perguruan tinggi.
3) Meningkatkan pemahaman dari permasalahan yang diteliti.
b. Bagi Mahasiswa
Motivasi belajar dapat digunakan sebagai acuan untuk tahu pentingnya motivasi belajar dan mengetahui faktor apa saja yang dapat memberikan pengaruh pada motivasi belajar peserta didik.
c. Bagi Guru atau Dosen
Memberikan informasi dan dapat dijadikan referensi untuk kepentingan mengajar mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar.
d. Bagi Prodi 

Pembaca yang melakukan penelitian diperlukan untuk dapat memanfaatkan temuan penelitian menjadi materi bacaan dan perbandingan.

e. Bagi Orang Tua
Mendeskripsikan unsur-unsur yang berdampak pada motivasi belajar siswa.

1.7 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang istilah yang digunakan. Sehingga, agar lebih efektif dan profesional, beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini harus didefinisikan:

1. Motivasi Belajar

Motivasi belajar mengacu pada daya pendorong atau penggerak yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuannya. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, diperlukan dukungan belajar. Kegiatan pembelajaran yang berhasil dapat dilaksanakan jika motivasi belajar yang ada tinggi.  Adapun indikator dari motivasi belajar meliputi: a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, d) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, e) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.
2. Media Sosial

Media sosial adalah platform berbasis internet dimana pengguna dapat membagikan segala informasi, opini dan minat serta dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan berbagai pengguna yang ada dimedia sosial. Media sosial dapat berubah dari waktu ke waktu untuk lebih berkembang lagi mengikuti perkembangan teknologi yang semakin maju. Selain itu, media sosial juga memberikan dan membuat banyak cara baru dalam berkomunikasi. Indikator media sosial menurut meliputi: a) Kemudahan, b) Kepercayaan, c) Interaksi, d) Berbagi konten.

3. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan suatu tempat dengan orang-orang yang memiliki ikatan yang memiliki tujuan sebagai sarana pendidikan awal atau utama peserta didik dalam belajar mengenai berbagai hal seperti: norma, nilai, mental, budaya dan lain-lain. Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat, juga adalah institusi yang diperlukan dalam kualitas dan pertumbuhan child di negara ini. Selain itu, keluarga adalah satu-satunya struktur sosial yang dapat mengubah makhluk menjadi manusia.. Adapun indikator lingkungan keluarga meliputi: a) Cara mendidik orang tua, b) Relasi antar anggota keluarga, c) Suasana rumah, d) Keadaan ekonomi keluarga.
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